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MOTTO
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(Ibnu Abu Dunya)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

i‘:;gf Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba’ B Be

< Ta’ T T

- sa’ S es titik di atas
d Jim 1] Je

d ha’ h ha titik di bawah
d Kha’ Kh ka dan ha

d Dal D De

4 Zal Vi zet titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

g Syin Sy esidan ye
ua sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
L ta’ t te titik di bawah
5 za’ z zet titik dibawah
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g ‘Ain TR koma terbalik (d1i atas)

'& Gain G Ge

o« Fa’ F Ef

A8 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam B El

p Mim M Em

O Nun N N

3 Waw W We

° Ha’ H Ha

& Hamzah N Apostrof

It Ya’ Y Ye

II. Konsonan rangkap karena rasydid ditulis rangkap
Osdiaa Ditulis Muta’aqqidin
die Ditulis ‘iddah
I11. Ta Marbutah di akhiri kata
1. Bila'dimatikan ditulis h

a Ditulis Hibbah
ZERN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).
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IV.

VI

Bila diikuti dengan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

sl gY) 4l <

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulit t.
hadliBls Ditulis zakatul fitri
Vokal Pendek
kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
4dala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis vas'a
kasrah + ya mati ditulis i
p s ditulis karim
dammah +wawu mati ditulis u
Lagd ditulis Sfuriid
Vokal rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
aliu ditulis bainakum




VIIL.

VIIIL.

IX.

fathah + wawu
mati

-

Jso

ditulis

ditulis

au

qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, dipisahkan dengan

apostrof
aifi Ditulis a'antum
x| ditulis u'iddat
pli S (il ditulis la'in syakartum
Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qmariyah

oAl
k)

g

Ditulis

Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

slawd) Ditulis as-sama
i) Ditulis asy-syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
penulisannya
wag Al 93 Ditulis zawi al-furid
) dai Ditulis ahl as-sunnah

menurut
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ABSTRAK

Perkembangan zaman yang semakin maju pada bidang IPTEK (Ilmu
Pengetahuan Teknologi), membawa dampak positif bagi masyarakat. Tentu
tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga. IPTEK mempengaruhi cara
berpikir, yang menyebabkan perubahan hidup. Salah satu dampak yang
dirasakan yaitu menurunnya moral, khususnya semakin terkikisnya sikap
tawadu di kalangan masyarakat. Padahal sikap tawadu itu penting, salah satunya
untuk menjaga keharmonisan dalam kehiduapan sosial. M. Quraish Shihab
adalah mufasir Indonesia yang hidup di zaman perkembangan IPTEK, dan
sangat menekankan pentingnya menjaga akhlak atau moral. Oleh karena itu
penulis ingin mengetahui bahaimana, M. Quraish Shihab menafsirkan ayat
tawadu, serta bagaimana relevasinya dalam konteks kelndonesiaan.

Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat kualitatif. Kategori
penelitiannya adalah kepustakaan (/ibrary research) yang mengarah pada
eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data terkait. Data primernya adalah
Tafsir Al Mishbah karya M. Quraish Shihab, dan data sekundernya diambil dari
buku-buku dan penelitian yang terkait tema. Metode yang di gunakan adalah
analisis analisis deskriptif metode ini data-data yang terkumpul disusun secara
sistematis, kemudian diuraikan penafsiran Muhammad Quraish Shihab yang
terkait dengan tema.

Penulis menemukan bahwa M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat
tentang tawadu meggunakan dua kata kunci ¢ 5= dan zUs. Alalh menegaskan
kepada manusia, untuk tidak tergiur atas kenikmatan dunia, dan selalu bersikap
tawadu. Sikap tawadu terdiri dari beberapa macam pertama, bersikap tawadu
dalam berdoa kepada Allah. Kedua, bersikap tawadu dalam memohon
perlindungan Allah. Keetiga, tawadu dalam berdzikir kepada Allah. Keempat,
bersikap tawadu kepada orang tua. Dan kelima, untuk bersikap tawadu kepada
sesama muslim.

Akhlak ‘muncul dari kebiasaan, dan kebiasaan muncul dari pembiasaan,
pembiasaan berawal dari penerapan yang terjadi secara berulang-ulang. Jadi,
sikap tawadu harus di biasakan dalam kehidupan sosial, supaya bisa menjalin
hubungan harmonis antar masyarakat. Masyarakat bisa meraih sikap tawadu
dengan pembiasaan, berawal dari membiasakan diri mengenal dan merenungkan
setiap nikmat Allah. Membiasakan untuk mengenal diri sendiri. Membiasakan
diri bergaul dengan orang-orang yang memiliki sikap tawadu, serta melatih diri
melakukan akhlak orang-orang tawdu.

Kata kunci: Masyarakat, Tawadu, dan M. Quraish Shihab.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembang zaman yang semakin maju secara otomatis juga telah merombak
perubahan tatanan kehidupan, membawakan dampak positif dan negatif. Dampaknya
merubah cara pola berpikir, dan merubah tatanan kehidupan. Damapk negatif dari
perubahan cara pola berpikir menyebabkan rusaknya moral, yang berakibat memicu
kerusakan bangsa ini.' Banyak berita di internet maupun televisi yang memberitakan
tentang tindakan kekerasan pada guru. Misalnya, Seorang siswa menganiaya guru seni
rupa hingga tewas.” Secara spesifik bahwa nilai sikap tawadu sudah mulai terkikis dan

bahkan telah hilang, walaupun ada yang bersikap rendah hati hanya sedikit. Banyak

'Aan Sulistyo, “Pembentukan: Sikap Tawadhu (Telaah komparasi:-menurut pendapat Az Zarnaji dan
Ibnu Miskawih)” Skripsi Fakultas Tarbiyah' STAIN Salatiga, 2006, hlm, 1. Diakses dari http://e-
repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/, pada tanggal 8 November 2018 pukul 16:25 WIB.

* Kasus ini dilakukan oleh anak di bangku kelas XI SMAN 1 Torjun, kKabupaten Sampang, Jawa
Timur. Terjadi pada Kamis, 1 Febuari 2018, sekitar pukul ' 13:00 7 WIB:." Kronologisnya pelaku tidak
mendengarkan korban dan mengganggu serta mencoret-coret lukisan teman-temannya. Melihat tingkahnya
yang usil korban pun menegurnya namun malah semakin menjadi-jadi mengganggu teman-temannya.
Korban mengambil cat lukis dan mencorek pipi pelaku, karena pelaku tidak terima saat itupun terjadi
penganiyaan terhadap korban, dilihat oleh kepala sekolah tidak ada luka di tubuhnya dan mempersilahkan
pulang. Sesampainya di rumah korban langsung tidur dan mengeluh kesakitan pada leher. Beberapa waktu
kemudian korban tidak sadarkan diri (koma) langsung di bawa ke RSU dr Soetomo dokter mendiagnosa
mengalami mati batang otak, semua organ sudah tidak berfungsi dan dinyatakan meninggal pukul 21.40
WIB. Berita ini di terbitkan oleh Jawa Pos pada Sabtu, 02 Februari 2018, 12:29 WIB. Dan diakses dari
https://www.liputan6.com/ , pada tanggal 11 September 2019 Pukul 11:49 WIB.




yang salah dalam penilaian akan bersikap tawadu, yang di pandang sebagai orang

penakut dan lemah.’

Kasus di atas tidak sesuai dengan Q.S Al- Hijr [15] : 88, yang dalam ayatnya
tersebut dijelaskan bahwa untuk tidak tergiur dengan kenikmatan dunia yang sifatnya
sementara seperti halnya orang durhaka. Berjalanlah di muka bumi dengan menjalin
hubungan yang harmonis, bersabar kepada sesama muslim, saling tolong menolong,

dan melindungi satu sama lain ketika dalam keadaan sulit dan rendah hati.

Ketika fenomena di atas terjadi maka Quraish Shihab mengatakan bahwa
peneladanan sifar ar-Rahman pada diri seseorang menjadikan rasa kasih sayang kepada
hamba-hamba Allah dan mengarahkan ke jalan yang benar dan memberikan nasihat
secara lemah lembut, tidak dengan kekerasanran. Salah satu syarat seorang murid atau
pencari ilmu adalah rendah hati. Terdapat tiga ponit besar yang harus di perhatikan oleh
murid atau penuntut ilmu, yaitu: Pertama, Menyingkirkan akhlak buruk atau menghiasi
diri dengan budi pekerti. Kedua, Menggunakan waktu sebaik mungkin untuk belajar
bukan berarti tidak bermain karena dalam permainan dapat di-temukan ilmu. Ketiga,

Jangan angkuh baik terhadap guru maupun ilmu.*

? Aan Sulistyo, “Pembentukan Sikap Tawadhu (Telaah komparasi menurut pendapat Az Zarnaji dan
Ibnu Miskawih)”, him. 1.

* M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita Akhlak (Tanggerang Seltan: Lentera Hati, 2016), hlm.
246-247.



Muhammad Quraish Shihab dalam penafsirannya memiliki karakteristik yang khas.
Misalnya, penafsiran terhadap makna yang mengadung tawadu dalam Q.S Al-Hijr [15]
: 88. Quraish Shihab memaknai kata Janahaka dengan rendah hati, sementara dalam
tafsir-tafsir lain secara umum mengartikan dengan untuk melembutkan sikap.
Penafsiran yang berbeda di temukan dalam Q.S Al-An‘am [6] : 63 Tadoru’a dengan
merendahkan diri, penafsiran secara umum mengartikan dengan rendah hati. Pemilihan
kata yang khas tersebut tentu tidak datang dari ruang kosong, kata yang dipilih menjadi
pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan oleh Quraish Shihab dalam proses

memahami Al-Qur’an secara mendalam.

Muhammad Quraish Shihab dalam ketelitian dan ketekunan sebagai pakar Al-
Qur’an dan mufasir kontemporer di bidang intektual keagamaan yang menjadi daya
tarik tersendiri. Tafsir Al Mishbah merupakan salah satu karya Muhammad Quraish
Shihab dari sekian banyak karya-karya beliau yang sangat monumental dan fenomenal
di Indonesia. Yang menjadi rujukan para pengkaji Al-Qur’an, dengan menggunakan
metode Tahlili (untuk memberikan ruang lingkup yang luas-dan memuat berbagai ide)
dan metode-mugarran (memberikan wawasan yang relatif luas,- membuka diri untuk

bersikap toleran).” Dengan corak penafsiran. Tafsir Al Mishbal adalah al-Adabi al-

® Ahmad Rajafi, Nalar Figh Muhammad Quraish Shihab (Yogyakarta: Istana Publishing, 2015),
hlm. 1



Ijmali, menafsirkan Al-Qur’an yang selalu dikaitkan dengan kondisi sosial, selain itu

juga aksesnya berbahasa Indonesia.®

Berdasarkan pemaparan di atas, maka skripsi ini akan membahas tentang ayat-ayat
yang mengandung makna tawadu dalam Tafsir Al Mishbah. Dengan demikian, di
harapkan analisis tema tawadu dalam Al-Qur’an ini dapat menjawab permasalahan dan
kegelisahan akademik di atas. Hal ini penting untuk meneguhkan kembali moral
(akhlak) dan etika manusia. Seluruh pemahasan di atas tercakup dalam judul besar yaitu

Tawadu Menurut Quriash Shihab dalam Tafsir Al Mishbah.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian dan pemaparan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat

tawadu dalam Al-Qur’an?

2. Apa_.relevansi penafsiran, Muhammad Quraish Shihab . dalam konteks

kelndonesiaan?

® Quraish Shihab, Kaidah-kaidah Tafsir (Bandung: Mizan, 2002), him. 117.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas memiliki tujuan dan kegunaan peneliti dapat

menerima wawasan baru secara ilmiah maupun akademik.

1. Tujuan Peneliti

a. Mengetahui cara pandang Muhammad Qurasih Shihab dalam menafsirkan

ayat-ayat tawadu.

b. Untuk mengetahui relevansi antara penafsiran Muhammad Quraish Shihab

dengan konteks keindonesiaan.

2. Kegunaan peneliti

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mendapatkan hazanah keilmuan di

dalam studi Al-Qur’an terutama di bidang tafsir.

b. Secara praktis, penelitian ini bisa berkontribusi secara lebih, baik dalam

bidang akademik.

c. Secara-umum, penelitian ini bisa mengembangkan ilmu keislaman terutama

dalam bidang tafsir.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dapat juga disebut dengan telaah atau kajian pustaka. Berkaitan

dengan tema penelitian skripsi, penulis telah melakukan serangkaian telaah terhadap



berbagai literatur atau pustaka. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana nilai
keautentikan penelitian dan kajian penafsiran tentang ayat-ayat tawadu yang telah
dilakukan serta untuk menunjukan dan membuktikan orisinalitas sebuah karya yang

tujuannya untuk menghindari pengulangan penelitian atau plagiasi karya orang lain.

Pembahasan mengenai penafsiran ayat-ayat tawadu bukanlah hal yang baru
dilakukan. Karena sebelum ini, telah banyak karya-karya yang membahas mengenai

tawadu, baik dalam bentuk buku, jurnal, skripsi, dan bentuk karya ilmiyah lainnya.

Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya, Yang Hilang dari Kita Akhlak.” Dalam
buku ini membahas tentang nilai-nilai akhlak Islami yang berisikan mengenai
membedakan mana baik dan buruk, sopan satun, dan adab dengan memperhatikan salah
satu dari yang di atas dapat mengantarkan berakhlak Iuhur yang pada akhirnya
mengantarkannya ke surga. Penulis melakukan penelitian mengenai tawadu secara

spesifik berdasarkan tokoh mufasir (Muhammad Quraish Shiab).

Khozin Abu Faqih dalam bukunya, Tangga Kenudiaan Tawadu.® membahas tentang
tawadu dapat diperoleh dengan mengenal Allah, mengenal diri sendiri, dan pembiasaan
diri. tawadu dapat dimiliki jika benih-benih ke-sombongan-telah sirna dari hati. Sikap

merendahkan diri di kategorikan tawadu apabila dilakukan oleh orang yang mempunyai

" M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita Akhlak (Tanggerang Seltan: Lentera Hati, 2016).

¥ Khozin Abu Faqih, Tangga Menuju Kemuliaan Tawadu (Jakarta Timur: Al-I'tishom Cahaya Umat,
2007).



kemampuan dan kekuatan. Sifat tawadu merupakan sifat dalam jiwa yang tercermin
dalam sikap hidup sehari-hari. Penulis melakukan penelitian mengenai tawadu secara

spesifik berdasarkan tokoh mufasir (Muhammad Quraish Shiab).

Purnama Rozak dalam jurnalnya dengan judul, “Indikator Tawadu dalam

Keseharian.”’

Membahas indikator tawadu mendeskripsikan kekhasan karakter Islam
yang difokuskan pada tawadu, membahas tentang sikap yang tawadu yang bertujuan

untuk membumikan karakter tawadu. Sementara perbedaan dengan penelitian di atas

penulis lebih memfokuskan kepada ayat-ayat tentang tawadu dalam Tafsir Al Mishbah.

Artikel oleh Fony Libriastuti dan Priyo Abhi Sudewo dengan judul, “Dinamika

Psikologis Tawadu Mahasiswa terhadap Gurunya.”'

Membahas tentang kematangan
budaya dipahami, menghargai kehidupan dengan pemahaman dan penghargaan
terhadap berbagai macam budaya tersebut maka akan membentuk diri menjadi individu

yang dewasa. Perbedaan dengan penulis adalah lebih memfokuskan kepada penafsiran

tentang ayat-ayat tawadu menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al Mishbah.

Reza Batfiitra Ma’arif dalam skripsinya dengan judul, “Peranan Ekstrakulikuler Bela

Diri Tapak Suct Putera-Muhammadiyah dalam Menanamkan-Sikap Rendah Hati pada

’ Purnama Rozak, “Indikator Tawadhu Dalam Keseharian”, Jurnal Madinah, vol 1, edisi 12, Januari
2017. Diakses dari https://media.neliti.com/ , pada tanggal 21 Oktober 2018 pukul 11:45 WIB

' Fony Libriastuti dan Priyo Abhi Sudewo, “Dinamika Psikologis 7awadu Mahasiswa terhadap
Gurunya” tahun 2016, hlm. 285-297. Diakses dari http://research-report.umm.ac.id/, pada tanggal 20 Oktober
2018 Pukul 12:37 AM.
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Siswa SMA Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta. Dalam penelitian ini
dijelaskan tentang sikap tawadu ialah sikap untuk senantiasa merasa rendah di mata
siapapun tanpa mengurangi rasa percaya diri. Yang meliputi sikap rendah hati kepada
Allah, rendah hati pada guru, rendah hati kepada sesama atau orang yang lebih tua.

Perbedaan dengan yang akan penulis adalah mengkaji dan menafsirkan ayat-ayat

tawadu oleh M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al Mishbah.

Ulfatul Munawaroh dalam skripsinya dengan judul, “Hubungan Antara Tawadhu

12 .. ..
7”7 Dalam penelitian ini

dan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Santri.
dijelaskan tentang semakin tinggi tawadu semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa santri. Sementara yang membedakan dengan penelitian di atas, penulis

fokus kepada penafsiran ayat-ayat tentang tawadu menurut M. Quraish Shihab dalam

karyanya Tafsir Al Mishbah.

Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik
atas Pelbagai Persoalan Umat.” Buku ini menjelaskan mengenai pokok kehidupan
penting dibagi menjadi 2 yang pertama, pokok keimanan (Al-Qur’an, Tuhan, Nabi

Muhammad SAW, Takdir, Hari Akhirat, keadilan dan kesejahteraan). Dan kedua,

! Reza Bafiitar Ma’arif, “Peranan Ekstrakulikuler Bela Diri Tapak Suci Putera Muhammadiyah

dalam Menanamkan Sikap Rendah Hati pada Siswa SMA Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta.”,
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

'2 Ulfatul Munawaroh, “Hubungan Antara Tawadhu dan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa

Santri.” Skripsi Fakultas Psikologi dan Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia, 2018. Diakses dari
https://dspace.uii.ac.id/, pada tanggal 20 Oktober 2018 pukul 12:35 AM .

3 Ahmad Rajafi, Nalar Figh Muhammad Quraish Shihab (Y ogyakarta: Istana Publishing, 2015).



pokok manusia dan soal-soal muamalah (Makanan, Pakaian, Kesehatan, Pernikahan,
Syukur, Halal Bihalal). Penulis melakukan penelitian mengenai tawadu secara spesifik

berdasarkan tokoh mufasir (Muhammad Quraish Shiab).

Ahmad Rajafi dalam bukunya, Nalar Figh Muhammad Quraish Shihab."* Dalam
buku ini membahas tentang metode pemaham hukum Islam, metode Penetapan hukum
Islam pasca wafatnya Rasulullah saw, fakta dalam hukum Islam, tipologi tema — tema
pemikiran hukum Islam di Indonesia. Penulis melakukan penelitian mengenai tawadu

secara spesifik berdasarkan tokoh mufasir (Muhammad Quraish Shiab).

Werda Aprison dalam jurnalnya berjudul, “Pandangan Muhammad Quraish Shihab

Tentang Posisi Al-Qur’an dalam Pengembangan Ilmu.”"

Jurnal ini membahas tentang
posisi Al-Qur’an dalam pengembangan ilmu lebih sebagai basis etis ketimbang sebagai
sumber ilmu atau basis epistimologi. Al-Qur’an adalah pendorong umat Islam untuk
perkembangan ilmu, Artinya Al-Qur’an mengisi ruang aksiologi pengembangan

keilmuan. Penulis melakukan penelitian mengenai tawadu secara spesifik berdasarkan

tokoh mufasir (Muhammad Quraish Shiab):

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013).

Y Wedra Aprison, ‘“Pandangan Muhammad Quraish Shihab Tentang Posisi Al-Qur’an dalam
Pengembangan [lmu”, Jurnal Madinah, vol 21, no. 2, Desember 2017. Diakses dari
https://www.researchgate.net/ , pada tanggal 10 September 2019 pukul 14:36 WIB
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Mohari dalam skripsinya dengan judul, “Konsep Islam Menurut Pandangan Quraish
Shihab Dalam 7afsir Al Misbah.”'® Dalam penelitian ini dijelaskan tentang konsep
Islam inklusif, yang dibuka dengan peradaban dan kebudayaan yang beragam. Basis
multikulturalisme Indonesia menjadi landasan, yang ditekankan oleh Quraish Shihab
dalam implementasi keagamaan Islam yang membawa pesan damai bagi alam semesta.
Sementara itu yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian di atas, adalah
penelitian ini lebih fokus terhadap penafsiran M. Quraish Shihab terhadap tentang ayat-

ayat tawadu.

Muhammad Yusup Sidik dalam skripsinya dengan judul, “Penafsiran Ayat-Ayat
yang Dinamika Hubungan Seksual Suami Istri menurut M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al Mishbak™."" Penelitian ini mempaparkan tujuan dari hubungan seksual suami
istri, etika hubungan suami istri dalam Al-Qur’an. Berbagai bentuk korelasi di
antaranya korelasi hubungan seksual suami istri, dengan talak dan iddah. Perbedaan
penulis dengan penelitian di atas adalah penelitian ini lebih fokus, pada penafsiran M.

Quraish Shihab dalam menafsirkan tentang-ayat-ayat tawadu.

Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya betjudul, Kaidah Tafsir: Syarat,

Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami ayat-ayat Al-

' Mohari, “Konsep Islam menurut Pandangan Quraish Shihab dalam 7afsir Al Misbah”, Skripsi
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015.

"7 Muhammad Yusup Sidik, “Penafsiran Ayat Ayat yang Dinamika Hubungan Seksual Suami Istri
menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Mishbah”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2016.
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Qur’an.'® Dalam buku ini dibahas untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an terangkum
dalam lingkup pembahasan ilmu tafsir, yang tercakup dalam kaidah tafsir. Jika tafsir
Al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman Allah, sesuai dengan kemampuan
manusia. Maka kaidah tafsir bisa diartika ketetapan-ketetapan, yang membantu untuk
menarik makna. Penulis melakukan penelitian mengenai tawadu, secara spesifik

berdasarkan tokoh mufasir (Muhammad Quraish Shiab).

Muhammad Igbal dalam jurnalnya yang berjudul, “Metode Penafsiran Al-Qur’an
Muhammad Quraish Shihab.”'’ Dalam jurnal ini dijelaskan pentingnya, menggunakan
metode maudhu’i (tematik). Dengan menggunakan metode ini dapat di ungkapkan
pendapat-pendapat Al-Qur’an tentang berbagai masalah kehidupan, dan menjadi bukti
bahwa Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan IPTEK. Penulis melakukan penelitian
mengenai tawadu secara spesifik, berdasarkan tokoh mufasir (Muhammad Quraish

Shiab).

Atik Wartini dalam jurnalnya yang berjudul, “Corak Penafsiran Muhammad

uraish Shihab dalam Tafsir Al Mishbah.™*" Mengkaji corak penafsiran Muhammad
£Kaj

'8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam
Memahami ayat-ayat Al-Qur’an (Tanggerang: Lentera Hati, 2013).

' Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Muhammad Quraish Sihab”, Jurnal Tsagafah,
vol 6, no. 2, Oktober 2010. Diakses dari https://ejournal.unida.gontor.ac.id/, pada tanggal 19 November 2018
pukul 14:33 WIB

20 Atik Wartini, “Corak Penafsiran Muhammad Quraish Shihab”, Hunafa: Jurnal Studia Islamika,
vol 11, no. 1, 19 November 2018. Diakses dari https:/www.jurnalhunafa.org/, pada tanggal 19 November
2018 pukul 13:42 WIB
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Quraish Shihab, corak yang digunakan adalah coarak quasi obyektifitas (nuasa
masyarakat dan sosial dimana Quraish Shihab berusaha menjembatani masyarakat
dalam memahami Al-Qur’an dengan melihat realita dan bagaimana sebenarnya yang
dibutuhkan oleh masyarakat pada waktu itu). Mampu melakukan dialog antara teks
dengan konteks, dan mendialogkan dengan konteks sekarang secara relevan. Perbedaan
penulis dengan penelitian di atas adalah penelitian ini lebih fokus, pada penafsiran M.

Quraish Shihab dalam menafsirkan tentang ayat-ayat tawadu.

Syukron Ali Himawan dalam skripsinya dengan judul, “Penafsiran M. Quraish
Shihab atas Term al-Islam dalam Kitab Tafsir Al Mishbah>*' Dalam penelitian ini
dijelaskan Islam Menurut M. Quraish Shihab, adalah agama yang mengandung sikap
pasrah, tunduk dan patuh kepada Allah swt. Islam sebagai agama penyempurna yang
universal. Metode yang digunakan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan term al-
Islam, adalah metode tahlili dengan corak bil ma’tsur. Sementara perbedaan dengan
penelitian di atas penulis lebih memfokuskan kepada, ayat-ayat tentang tawadu dalam

Tafsir Al Mishbah.

Dari sekian banyak karya yang bersinggungan dengan penelitian yang sedang
penulis lakukan, penulis belum menemukan karya yang secara spesifik dan fokus

membahas tentang penafsiran ayat-ayat tentang tawadu menurut M. Quraish Shihab.

! Syukron Ali Himawan, “Penafsiran M. Quraish Shihab atas Term al Islam dalam Kitab Tafsir Al-
Mishbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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Perbedaan yang paling mendasar adalah sudut pandang yang diambil dalam
menafsirkan, dan memberikan keterangan tentang ayat-ayat tawadu. Di sisi lain
kesimpulan dalam menafsirkan ayat-ayat tawadu, akan memberikan hasil penafsiran
yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini fokus pembahasan terletak pada, penafsiran

M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat tawadu dalam Tafsir Al Mishbah.

E. Metode Penelitian

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat tersusun
dengan akurat dan terarah. Maka diperlukan sebuah metode untuk menghasilkan, suatu
kegiatan penelitian yang optimal dan memuaskan. Dalam hal ini metode adalah cara
untuk bertindak secara sistematis, dalam melakukan suatu penelitian. Adapun metode

yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Penelitian skripsi ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang
mengarah pada eksplorasi, panggilan dan pendalaman data-data terkait. Termasuk
dalam kategori penelitian kepustakaan (Library Reseach), yaitu penelitian yang
bersumber datanya adalah buku-buku' perpustakaan dan literature-literatur lainnya

seperti jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan
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topik yang dikaji.”* Objek kajiannya adalah Tawadu Menurut M. Quraish Shihab dalam

Tafsir Al Mishbah.
2. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data, yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang
sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan data dalam penelitian adalah
segala bahan keterangan, informasi mengenai suatu gejala, atau fenomena yang ada
kaitannya dengan riset.”” Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam hal ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu metode
pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber data dari beberapa dokumen,
berupa buku — buku, catatan, majalah, arsip, surat kabar, transkrip, dan segala hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.**

Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan
sekunder. Data primer-yang digunakan adalah Tafsir Al. Mishbah karya M. Quraish
Shihab. Sedangkan untuk memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini,
data sekunder yang dipakai-adalah merujuk kepada: kitab-kitab Tafsir, buku-buku,

artikel, jurnal, majalah, website, dan lain-lain.

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995, Jilid I), him. 3.
» Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press,1995), him. 3.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993), him. 202.
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3. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data adalah usaha untuk menarik
kesimpulan yang sahih, dari sebuah atau dokumen yang penggarapannya dilakukan

secara objektif dan sistematis.”

Dalam tahap ini penulis berusaha menghimpun dan menguraikan ayat-ayat yang
berkaitan dengan tawadu dengan menyusun tema bahasan dengan kerangka yang
sistematis, serta melengkapi pembahasan dengan beragam penafsiran ayat-ayat tawadu

dalam kitab-kitab tafsir.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan karya tulis penelitian, penulis secara sistematika diharapkan
dapat membantu dalam memahami maksud konten penelitian. Dalam karya tulis

penelitian ini akan membahas lima bab, yaitu.

Bab Satu, akan dibahas_perihal pendahuluan yang berisi perencanaan penelitian.
Yang akan dibahas perihal meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode  penelitian serta sistematika

pembahasan.

* Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 263.
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Bab Dua, sudah memasuki pembahasan mengenai tawadu, yang meliputi pengertian
tawadu, mengenai macam-macam tawadu, faktor-faktor yang membentuk sikap tawadu,

dan ayat-ayat yang terkait tentang tawadu.

Bab Tiga, berisi tentang biografi M. Quraish Shihab yang meliputi potret kehidupan
awal, karir intelektual, aktivitas dan jabatan, karya-karya M Quraish Shihab dan Tafsir
Al Mishbah yang meliputi: Latar belakang penulisan kitab, sistematika pembahasan,
karakteristik penafsiran atau corak, metode penafsiran, sumber penafsiran, penafsiran

ayat-ayat tawadu, dan analisis penafsiran oleh M. Quraish Shihab.

Bab Empat, Memasuki inti bab relevansi penafsiran M. Quraish Shihab dalam

konteks keindonesiaan dan Pembiasaan tawadu.

Bab Lima, merupakan bab terkahir yang di dalamnya akan dibahas perihal

kesimpulan jawab dari rumusan masalah dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penulis sudah memberikan penjelasan dan pemaparan di bab sebelumnya mengenai

landasan teori tentang tawadu, penafsiran ayat-ayat tawadu oleh M. Quraish Shihab,

dan relevansi dari penafsirannya. Sekarang penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Berjalan di muka bumi untuk tidak tergiur atas kenikmatan dunia dan jalinlah
tali persuadaraan yang harmonis, saling melindungi sesama muslim dan
bersikap tawadu (Q.S Al- Hijr [15] : 88). Berdoa hanya kepada Allah dengan
melembutkan suara dan merendahkan diri di hadapann-Nya (Q.S Al-An‘am [6] :
63), dengan cara tidak berteriak-teriak seolah olah Allah tidak bisa
mendengarkan doa yang di panjatkan, melainkan mengecilkan suara supaya
hati, lisan, dan pikiran menjadi satu dan fokus pada doa yang akan di panjatkan
(Q.S Al-A‘raf [7] : 55), dalam memohon pertolongan kepada Allah mintalah
dengan sopan dan tawadu, menghinakan diri, dan tulus (Q.S. Al-An‘am [6] : 42-
43). Selain doa dan permohonan yang di panjatkan maka sertakanlah dzikir

dalam keseharian-hari, setidaknya bisa dzikir di waktu pagi dan sore dimana
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pikiran, hati, dan lisan menjadi satu untuk mengingat segala nikmat yang Allah
berikan, ber-tawadu-lah saat berdzikir (Q.S Al-A‘raf [7] : 205). Dan bersikap
tawadu kepada kedua orang tua yang sudah membersarkan penuh kasih sayang
(Q.S Al-Isra’ [17] : 24), juga ber-tawadu-lah kepada sesama muslim (Q.S Asy-
Syu’ara [26] : 215). Hal ini harus menjadi kebiasaan yang berawal dari
pembiasaan diri untuk merealisasikan sikap tawadu dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga hal yang tadinya sukar untuk dilakukan, karena sudah terbiasa
melakukannya makan akan menjadi mudah untuk melakukannya.

. Kebiasaan yang muncul karena pembiasaan dan pembiasaan menjadi proses dari
penanaman atau penerapan, kebiasaan mendorong seseorang untuk mengulang
suatu tindakan agar terbiasa melakukannya, pada akhirnya tidak menyadari apa
yang sudah dilakukannya, karena sudah menjadi kebiasaan. Perbuatan yang
menjadi kebiasaan akan dilakukan dengan mudah, tanpa banyak berfikir, dan
seketika itu perbuatannya menjadi akhlak. Begitu juga dengan sikap tawadu,
perlu di biasakan dalam kehidupan sosial.-Sebaliknya masyarakat kurang dalam
membiasakan diri untuk bersikap tawadu kepada Allah, kepada orang tua,
kepada sesama muslim, dan menghormati benda di sekelilingnya. Di sisi lain
sikap tawadu juga bukan suatu genetik yang bisa diturunkan dari seorang ayah

kepada anaknya, juga tidak dapat diraih secara spontanitas. Namun, harus
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diusahakan secara bertahap, serius, berkesinambungan, dan pembiasaan diri

untuk ber-tawadu dalam kehiduapan sosial.

B. SARAN

Skripsi ini sebuah sumbangan kecil dalam dunia akademik tafsir, yang jauh dari
kata sempurna dan “final”. Diharapakan dimasa mendatang akan banyak peneliti
peneliti yang akan mengembangkan khususnya dalam bidang ilmu tafsir dan membawa
inovasi inovasi dengan ide yang lebih bagus. Apabila ingin mengembankan penelitian
ini, atau mengkritik penelitian ini, dengan cara mengembangkan misalnya studi

komfarasi dengan mufasir lain, mengkritik cara berpikir penafsir.
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